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2.1 Sinyal Suara Jantung (PCG)

Jantung adalah organ tubuh yang berfungsi untuk memompa darah dan
terdiri dari bagian atas yang disebut serambi (atrium) dan bagian bawah yang
disebut dengan bilik (ventricle). Otot-otot jantung memompa darah dari satu
ruangan ke ruangan lainnya. Setiap kali terjadi proses pemompaan, katup jantung
membuka sehingga darah dapat mengalir ke ruangan yang dituju. (Setiaji, 2011).

Pada detak jantung dihasilkan dua suara yang berbeda yang dapat
didengarkan pada stetoskop, yang sering dinyatakan dengan lub-dub. Suara lub
disebabkan oleh penutupan katup triscupid dan mitral (atrioventrikular) yang
memungkinkan aliran darah dari atrium (serambi jantung) ke ventricle (bilik
jantung) dan mencegah aliran balik dan dapat disebut dengan suara jantung
pertama (S1) yang terjadi pada awal systole (periode jantung berkontraksi). Suara
dub disebut suara jantung kedua (S2) yang terjadi pada akhir systole atau awal
diastole dan disebabkan oleh penutupan katup semilunar (aortic dan pulmonary)
yang membebaskan darah ke sistem sirkulasi paru-paru dan seluruh tubuh (Rizal,
2007). Sinyal suara jantung merupakan sinyal gelombang suara yang lemah, dan
biasanya sinyal ini berada di range antara 10 Hz hingga 250 Hertz (Adinarayana,

2014).
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Gambar 2.1 Bunyi Jantung Normal. (Setiaji, 2011)
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Gambar 2.2 Anatomi Jantung. (Anonim, 2015).

2.2 Wavelet

Wavelet adalah sebuah gelombang kecil, yang energinya terkonsentrasi
dalam waktu untuk menyediakan alat bantu analisis non-stationer atau perubahan
waktu. Karakteristik wave bergerak masih tetap dimiliki, namun juga dapat
mensimulasikan analisis waktu-frekuensi dengan dasar matematika Yyang

fleksibel. Hal ini diilustrasikan dalam Gambar 2.3 dimana wave (kurva sinus)



bergerak dengan amplitudo sama pada -oo <t < oo sehingga memiliki energi yang
tak berhingga, dengan Wavelet yang memiliki energi berhingga terkonsentrasi

pada suatu titik. (Burrus, Gopinath, Guo, 1998)

Gambar 2.3 Bentuk Sebuah Wave dan Wavelet.
(Burrus, Gopinath, Guo, 1998)

2.3  Raspberry Pi 2

Raspberry Pi adalah komputer berukuran kartu kredit yang dikembangkan
di Inggris oleh Yayasan Raspberry Pi dengan tujuan untuk mempromosikan
pengajaran ilmu pengetahuan dasar komputer di sekolah. Raspberry Pi diproduksi
melalui lisensi manufaktur yang berkaitan dengan elemen 14/Premier Farnell dan

RS komponen. Perusahaan ini menjual Raspberry Pi secara online.

Gambar 2.4 Raspberry Pi 2 (Eben, 2015)



Raspberry Pi 2 memiliki sistem Broadcom BCM2836 chip (SoC) yang
sebelumnya Broadcom BCM2835 chip (SoC), yang lebih cepat hingga 6x lipat
dengan menggunakan Quad-Core ARM Cortex-A7 900MHz dari generasi
sebelumnya yang menggunakan ARM1176JZF-S 700 MHz single processor
(firmware termasuk sejumlah mode "Turbo" sehingga pengguna dapat mencoba
overclocking, hingga 1 GHz, tanpa mempengaruhi garansi), VideoCore IV GPU,
dan awalnya dengan 512 Megabyte RAM, kemudian
menjadi 1024 MB. Termasuk built-in hard disk atau solid-state drive, akan tetapi
menggunakan SD Card untuk booting dan penyimpanan jangka panjang.

Yayasan ini memberikan Debian dan Arch Linux ARM untuk di-download.
Juga mendukung Python sebagai bahasa pemrograman utama, dengan dukungan
untuk BBC BASIC,(melalui gambar RISC OS atau clone "Brendybasic™ untuk
Linux), C, dan Perl.

Pada 17 Desember 2012 Yayasan Raspberry Pi, bekerjasama dengan
IndieCity dan Velocix, membuka "Store Pi", sebagai "one-stop shop untuk semua
kebutuhan Raspberry Pi (perangkat lunak)”. Dengan menggunakan aplikasi
termasuk dalam Raspbian, pengguna dapat menelusuri beberapa kategori dan
men-download apa yang mereka inginkan.

2.3.1 Node.js

Javascript merupakan bahasa pemrograman yang lengkap hanya saja selama
ini di pakai sebagai bahasa untuk pengembangan aplikasi web yang berjalan pada
sisi client atau browser saja. Tetapi sejak ditemukannya Node.js oleh Ryan Dhal
pada tahun 2009, Javascript bisa digunakan sebagai bahasa pemrograman di sisi

server sekelas dengan PHP, ASP, C#, Ruby dll dengan kata lain Node.js
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menyediakan platform untuk membuat aplikasi Javascript dapat dijalankan di sisi
server. Untuk mengeksekusi Javascript sebagai bahasa server diperlukan engine
yang cepat dan mempunyai performansi yang bagus. Engine Javascript dari
Google bernama V8 yang dipakai olen Node.js yang merupakan engine yang

sama yang dipakai di browser Google Chrome. (idjs.github.io, 2016)

2.3.2 Web server

Fungsi utama Web server adalah untuk melakukan atau akan mentransfer
berkas permintaan pengguna melalui protokol komunikasi yang telah ditentukan
sedemikian rupa. halaman web yang diminta terdiri dari berkas teks, video,
gambar, file dan banyak lagi. pemanfaatan web server berfungsi untuk
mentransfer seluruh aspek pemberkasan dalam sebuah halaman web termasuk
yang di dalam berupa teks, video, gambar dan banyak lagi.

Salah satu contoh dari Web Server adalah Apache. Apache (Apache Web
Server — The HTTP Web Server) merupakan web server yang paling banyak
dipergunakan di Internet. Program ini pertama kali didesain untuk sistem operasi
lingkungan UNIX. Apache mempunyai program pendukung yang cukup banyak.
Hal ini memberikan layanan yang cukup lengkap bagi penggunanya.

(idcloudhost.com, 2015)

2.4 Arduino
Arduino adalah prototipe platform elektroonik opensource yang terdiri
mikrokontroler, bahasa pemrograman, dan IDE. Arduino adalah alat untuk

membuat aplikasi interaktif, yang dirancang untuk mempermudah proyek bagi
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pemula, tapi masih fleksibel bagi para ahli untuk mengembangkan proyek —

proyek yang kompleks. (Banzi, 2009)

2.4.1 Arduino Uno

Arduino Uno merupakan board mikrokontroller open source yang
menggunakan ATmega328 sebagai mikrokontrolernya. Arduino Uno memiliki 14
pin input / output, 6 pin dapat digunakan sebagai output PWM, 6 analog input,
crystal oscillator 6 Mhz, koneksi USB, jack power, kepala ICSP, dan tombol

reset.
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Gambar 2.5 Board Arduino Uno (Arduino.cc, 2015)

Secara umum Arduino terdiri dari dua bagian, yaitu:

1. Hardware: papan input/output (I/O) mempunyai 2 sifat pin yaitu pin digital
dan pin analog, dapat digunakan sebagai pin digital. Digital berarti sinyal yang
dikirimkan atau diterima bernilai 1 atau 0, on atau off, HIGH atau LOW, ada
atau tidak ada sinyal. Berbeda dengan sinyal analog yang nilainya bersifat
kontinyu, yakni nilai antara 0 dan 1 dipertimbangkan. Pin digital berarti pin

dapat menerima atau mengirim sinyal digital
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2. Software: software Arduino meliputi IDE untuk menulis program, driver untuk
koneksi dengan komputer, contoh program dan library untuk pengembangan

program. (Djuandi, 2011)

Berikut adalah tabel spesifikasi dari Arduino Uno

Tabel 2.1 Spesifikasi Arduino Uno

Mikrokontroler ATMega 328P

Tegangan Operasi 5V

Input tegangan(rekomendasi) 7-12V

Input tegangan (Maksimal) 6 — 20V

Digital 1/0 Pin 14 (6 pin PWM)

Pin input Analog 6

DC current per 1/0 Pin 20mA

Pin DC Current untuk 3.3V 50mA

Memori flash 32Kb, 0.5Kb digunakan untuk
bootloader

SRAM 2Kb

EEPROM 1Kb

Clock speed 16 Mhz

A. Daya (Power)

Arduino mega dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau dengan catu
daya eksternal. Sumber daya dipilih secara otomatis. Eksternal ( non - USB ) daya
dapat berasal baik dari adaptor AC - DC atau baterai. Adaptor ini dapat
dihubungkan dengan menancapkan plug 2.1mm pusat - positif ke colokan listrik
board. Baterai dapat dimasukkan dalam Gnd dan Vin pin header dari konektor
daya.

Board dapat beroperasi pada pasokan eksternal 6 sampai 20 volt. Jika

tegangan dengan kurang dari 7V , tegangan pada board kemungkinan akan tidak
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stabil. Jika menggunakan lebih dari 12V , regulator tegangan bisa panas dan

merusak board. Kisaran yang disarankan adalah 7 sampai 12 volt .

Pin listrik adalah sebagai berikut :

VIN

5V

3V3

GND

IOREF

: Tegangan input ke board Arduino ketika itu menggunakan sumber

daya eksternal ( sebagai lawan 5 volt dari koneksi USB atau
sumber daya diatur lain ). Kita dapat memasok tegangan melalui

pin ini.

: Pin output 5V diatur dari regulator di board. Board dapat

diaktifkan dengan daya baik dari colokan listrik DC (7 - 12V) ,
konektor USB (5V) , atau pin VIN dari board (7-12V). Jika
tegangan diberikan melalui 5V atau 3.3V melewati regulator , dan

dapat merusak board, maka tidak disrankan.

. Sebuah pasokan 3,3 volt dihasilkan oleh regulator on-board yang

dapat menarik arus maksimum 50 mA.

: Pin tanah.

: Pin pada board Arduino memberikan tegangan referensi saat

mikrokontroler sedang beroperasi. Sebuah shield dikonfigurasi
dengan benar agar dapat membaca pin tegangan IOREF dan
memilih sumber daya yang tepat atau mengaktifkan penerjemah
tegangan pada output untuk bekerja dengan 5V atau 3.3V.

(Arduino.cc)
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B. Memori
Atmega328 memiliki 32 KB dari flash memory untuk menyimpan kode
(0.5 KB digunakan untuk bootloader) , 2 KB SRAM dan 1 KB EEPROM ( yang

dapat dibaca dan ditulis dengan library EEPROM ). (Arduino.cc)

C. Input dan Output

Masing-masing dari 14 digital pin pada Uno dapat digunakan sebagai
input atau output, dengan menggunakan fungsi dari pinMode( ), digitalWrite( ),
dan digitalRead( ). Mereka beroperasi pada tegangan 5V. Setiap pin dapat
memberikan atau menerima maksimum 20 mA dan memiliki resistor pull-up
internal yang (terputus secara default) dari 20-50 KOhms. Selain itu, beberapa pin
memiliki fungsi khusus :

Serial : O(RX) dan 1(TX). Yang digunakan untuk menerima (RX) dan
mengirimkan (TX) TTL data serial. Pin 0 dan 1 juga terhubung ke pin
yang sesuai dari Atmega8U2 USB - to- TTL chip Serial.

Eksternal Interupsi: 2 (interrupt 0) , 3 (interrupt 1). Pin ini dapat
dikonfigurasi untuk memicu interrupt pada nilai yang rendah, naik
atau jatuh tepi, atau perubahan nilai. Lihat Attachinterrupt( ) fungsi
untuk rincian .

PWM: 3, 5, 6, 7, 10 dan 11. Menyediakan 8 - bit PWM output dengan
analogWrite () function.

SPI : 12(MISO), 11(MOSI), 13(SCK), 10(SS). Pin ini mendukung komunikasi

SPI menggunakan library SPI.
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LED : 13. Ada built -in LED terhubung ke pin digital 13. Ketika pin dengan
nilai TINGGI , LED menyala , ketika pin yang dipakai RENDAH ,
lampu akan mati.

TWI : A4(SDA) dan A5(SCL). Dukungan komunikasi TWI menggunakan
library Wire.

Arduino Uno memiliki 6 input analog , yang masing-masing

menyediakan 10 bit resolusi (yaitu 1024 nilai yang berbeda ). Secara default

mereka mengukur dari ground sampai 5 volt , meskipun mungkin untuk

mengubah jangkauan menggunakan pin AREF dan fungsi analogReference ().

(Arduino.cc)

2.4.2 Software Arduino IDE

Arduino IDE adalah software yang ditulis menggunakan java dan

berdasarkan pengolahan seperti, avr-gcc, dan perangkat lunak open source lainnya

(Djuandi, 2011). Arduino IDE terdiri dari:

1.

2.

Editor program, sebuah window yang memungkinkan pengguna menulis dan
mengedit program dalam bahasa processing.

Verify / Compiler, sebuah modul yang mengubah kode program (bahasa
processing) menjadi kode biner. Bagaimanapun sebuah mikrokontroler tidak
akan bisa memahami bahasa processing, yang dipahami oleh mikrokontroler
adalah kode biner.

Uploader, sebuah modul yang memuat kode biner dari komputer ke dalam

memori mikrokontroler di dalam papan Arduino.
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Gambar 2.6 Tampilan Software Arduino IDE (Arduino, 2011)

Pada Gambar 2.6 terdapat menu bar, kemudian toolbar dibawahnya, dan
sebuah area putih untuk editing sketch, area hitam dapat kita sebut sebagai

progress area, dan paling bawah dapat kita sebut sebagai “status bar”.

2.4.3 Bahasa Pemprograman Arduino

Arduino ini bisa dijalankan di komputer dengan berbagai macam platform
karena didukung atau berbasis Java. Source program yang dibuat untuk aplikasi
mikrokontroler adalah bahasa C/C++ dan dapat digabungkan dengan assembly.
(Arduino.cc)
1. Struktur

Setiap program Arduino (biasa disebut sketch) mempunyai dua buah fungsi

yang harus ada (Arduino.cc), antara lain:

a) voidsetup(){ }

Semua kode didalam kurung kurawal akan dijalankan hanya satu kali

ketika program Arduino dijalankan untuk pertama kalinya.
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b) void loop(){ }

Fungsi ini akan dijalankan setelah setup (fungsi void setup) selesali.
Setelah dijalankan satu kali fungsi ini akan dijalankan lagi, dan lagi
secara terus menerus sampai catu daya (power) dilepaskan.
2. Serial
Serial digunakan untuk komunikasi antara Arduino board, komputer atau
perangkat lainnya. Arduino board memiliki minimal satu port serial yang
berkomunikasi melalui pin 0 (RX) dan 1 (TX) serta dengan komputer melalui
USB. Jika menggunakan fungsi — fungsi ini, pin 0 dan 1 tidak dapat
digunakan untuk input digital atau output digital (Arduino.cc). Terdapat
beberapa fungsi serial pada Arduino, antara lain:
a. Syntax
Adalah elemen bahasa C yang dibutuhkan untuk format penulisan.
(Arduino.cc)
b. Variabel
Sebuah program secara garis besar dapat didefinisikan sebagai instruksi
untuk memindahkan angka dengan cara yang cerdas. Variabel inilah

yang digunakan untuk memindahkannya. (Arduino.cc).

2.5 Parameter QoS
Performansi mengacu ke tingkat kecepatan dan keandalan penyampaian
berbagai jenis beban data di dalam suatu komunikasi. Performansi merupakan

kumpulan dari beberapa parameter besaran teknis, yaitu :
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Throughput, yaitu kecepatan (rate) transfer data efektif, yang diukur
dalam bps. Troughput merupakan jumlah total kedatangan paket yang
sukses yang diamati pada destination selama interval waktu tertentu
dibagi oleh durasi interval waktu tersebut.

Total Frame yang Diterima Selama Pengambilan

Lama Waktu Pengambilan

Packet Loss, merupakan suatu parameter yang menggambarkan suatu
kondisi yang menunjukkan jumlah total paket yang hilang, dapat terjadi
karena collision dan congestion pada jaringan dan hal ini berpengaruh
pada semua aplikasi karena retransmisi akan mengurangi efisiensi
jaringan secara keseluruhan meskipun jumlah bandwidth cukup tersedia
untuk aplikasi-aplikasi tersebut. Umumnya perangkat jaringan memiliki
buffer untuk menampung data yang diterima. Jika terjadi kongesti yang
cukup lama, buffer akan penuh, dan data baru tidak akan diterima.

Tabel 2.2 Packet Loss

KATEGORI DEGREDASI PACKET LOSS
Sangat bagus 0
Bagus 3%
Sedang 15 %
Jelek 25 %

Delay transmisi (latency), adalah waktu yang dibutuhkan data untuk
menempuh jarak dari asal ke tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak,
media fisik, kongesti atau juga waktu proses yang lama.

Total delay transmisi

Del ta —rata =
etayrata —rata = o b ket yang diterima



